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ABSTRAK 

 

Berdasarkan data Globocan tahun 2018 kanker serviks menempati urutan kedua dari seluruh kasus baru kanker 

yang terjadi di Indonesia dengan angka kejadian sebesar 32.469 (9,3%), kasus kanker serviks juga menduduki 

urutan kedua dari kasus baru kanker pada wanita di Indonesia dengan angka kejadian sebesar 32.469 (17,2%).  

Insiden kanker serviks dapat dicegah dengan melakukan deteksi dini, salah satunya dengan pemeriksaan IVA. 

Namun cakupan pemeriksaan IVA di Indonesia masih rendah,khususnya di wilayah kerja Puskesmas 

Gadingrejo, yaitu 2,29%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang berhubungan dengan 

Pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) Pada Wanita Usia Subur (WUS) di Wilayah Kerja Puskesmas 

Gadingrejo tahun 2020. Penelitian ini menggunakan metode survey analitik dengan pendekatan cross sectional. 

Subjek penelitian ini adalah wanita usia subur yang berusia 15-49 tahun yaitu sebanyak 255 responden. Teknik 

pengambilan sampel menganggunakan probability sampling. Instrumen penelitian adalah kuesioner. Teknik 

analisa data menggunakan chi-square. Hasil penelitian didapatkan hubungan antara pemeriksaan deteksi dini 

kanker serviks metode IVA dengan pengetahuan (p value = 0,000), sikap (p value = 0,000), keterpaparan 

informasi (p value = 0,000), dukungan suami/keluarga (p value = 0,000), dukungan petugas kesehatan (p value 

= 0,000), dukungan kader (p value = 0,000). Diharapkan kepada pemerintah untuk meningkatkan penyediaan 

informasi yang lengkap dan benar menganai pemeriksaan IVA sehingga mudah diakses oleh masyarakat seperti 

pembagian leaflet, mengadakan penyuluhan, pemasangan baleho, poster/spanduk di desa yang berada di wilayah 

kerja Puskesmas Gadingrejo, agar informasi dapat sampaidengan merata, sehingga masyarakat khususnya WUS 

akan mendapatkan informasi dengan baik mengenai IVA. 

 

Kata kunci : Pengetahuan, Sikap, Keterpaparan Informasi. 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Kanker serviks biasa disebut dengan 

kanker leher rahim merupakan tumor yang 

tumbuh dibagian terendah rahim atau mulut 

rahim. Kanker serviks ini merupakan kanker 

penyebab utama kematian wanita-wanita di  

Negara berkembang (Ella, et al. 2018). 

Hampir 15000 kasus kanker serviks 

terjadi setiap tahunnya hal ini membuat 

kanker serviks menyandang peredikat sebagai 

kanker pembunuh wanita nomor 1 di 

Indonesia. Kanker leher rahim pada umumnya 

tidak akan menimbulkan gejala pada stadium 

awal, gejala baru akan muncul setelah 

mencapai stadium lanjut,  sehingga penting 

untuk dilakukan deteksi dini atau skrining 

kanker serviks salah satunya dengan metode 

Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA). (Yayasan 

Kanker Indonesia. 2017). 

Berdasarkan profil kesehatan 

Indonesia tahun 2018, dari jumlah WUS 

37.415.483 hanya 2.747.662 (7,34%) WUS 

yang melakukan pemeriksaan IVA. Dari hasil 

pemeriksaan IVA ditemukan 77.969 (2,83%) 

kasus IVA positif.  Provinsi Lampung 

menempati jumlah cakupan IVA pada urutan 

5 teratas dibandingkan dengan Provinsi lain 

http://journal.aisyahuniversity.ac.id/index.php/Jaman
mailto:yulistiharoh22@gmail.com
mailto:fitriekasari19@gmail.com
mailto:nurularyastuti@gmail.com


e-ISSN : 2721-1762                                 p-ISSN : 2721-1770                        Volume 2 Issue 1 

2 

Jurnal Maternitas Aisyah (JAMAN AISYAH) 
 

 

dengan Jumlah sasaran WUS sebesar 

1.165.939 dengan jumlah WUS yang 

melakukan  pemeriksaan IVA sebesar 

203.668 (17,47%) dan ditemukan hasil IVA 

positif sebesar 3.087 (3,7%). Berdasarkan 

Profil Dinas Kesehatan Kabupaten Pringsewu 

tahun 2018 dari data WUS yang berjumlah 

56.242 hanya 1992 (3,60%) WUS yang 

melakukan pemeriksaan IVA dan dari hasil 

pemeriksaan 76 (0,74%) WUS dengan IVA 

positif, Kabupaten Pringsewu masih dalam 

angka cakupan pemeriksaan IVA yang rendah 

bila dibandingkan dengan Kabupaten lain di 

Provinsi Lampung, salah satunya Kabupaten 

Lampung Selatan dengan jumlah sasaran 

WUS sebesar 468.926 , jumlah WUS yang  

melakukan pemeriksaan IVA sbesar 46.823 

(10%).  

Data dari Puskesmas Gadingrejo pada 

capaian Upaya Kesehatan Masyarakat (UKM) 

Puskesmas Gadingrejo sampai akhir bulan 

November 2019 pemeriksaan IVA baru 

mencapai 2,29% atau baru 129 WUS yang 

melakukan pemeriksaan IVA Dari total 7110 

WUS yang ada di wilayah kerja Puskesmas 

Gading Rejo. Jumlah tesebut  masih sangat 

jauh bila dibandingkan dengan target capaian 

IVA sebanyak 80% , masih terdapat angka 

kesenjangan sebesar 77,74%, capaian IVA di 

wilayah kerja Puskesmas Gading Rejo lebih 

rendah bila dibandingkan dengan capaian 

IVA di wilayah kerja Puskesmas Ambarawa 

yaitu sebesar 7,3% dan di Puskesmas 

Bandung Baru 5,5%.  

Berdasarkan Studi Pendahuluan yang 

dilakukan diwilayah kerja Puskesmas Gading 

dari 15 WUS, 9 WUS tidak memiliki 

pengetahuan tentang pemeriksaan IVA, 6 

WUS mengetahui pemeriksaan IVA dan 

pernah mendengar dari petugas kesehatan 

namun 3 diantaranya beralasan malu untuk 

melakukan pemeriksaan IVA, 2 WUS lainnya 

mengaku tidak memiliki keluhan sehingga 

merasa tidak perlu melakukan pemeriksaan, 

dan 1 WUS beralasan tidak ada yg menjaga 

anaknya ketika akan periksa. 

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian ini untuk mengetahui 

faktor apa sajakah yang berhubungan 

berhubungan dengan pemeriksaan Inspeksi 

Visual Asam Asetat (IVA) pada wanita usia 

subur (WUS) di wilayah kerja Puskesmas 

Gadingrejo tahun 2020. 

 

II. METODE PENELITIAN 
 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kuantitatif. Rancangan penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

survei analitik dengan pendekatan cross-

sectional (potong lintang). Subjek penelitian 

ini adalah wanita usia subur yang sudah 

menikah berusia 15-49 tahun yaitu sebanyak 

255 responden. Teknik pengambilan sampel 

menganggunakan purposive sampling. 

Instrumen penelitian adalah kuesioner. Teknik 

analisa data menggunakan chi-square. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Responden 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

 

Variabel   Jumlah  Persentase  

Umur    

15 – 19 2 0,8 

20 – 24 13 5,1 

25 – 29 63 24,7 

30 – 34 50 19,6 

35 – 39 55 21,6 

40 – 44 28 11,0 

45 – 49 44 17,3 

Pendidikan    

SD 14 5,5 

SMP 28 11,0 

SMA 171 67,1 

PT 42 16,5 

Pekerjaan    

Bekerja  81 31,8 

Tidak bekerja  173 67,8 

Faktor risiko   

Memiliki   48 18,8 

Tidak 

memiliki  

207 81,2 

Total  255 100,0 

 

Hasil analisis didapatkan responden 

terbanyak berada pada kelompok umur 25 -29 

tahun yaitu 63 orang (24,7%). Sedangkan 

responden paling sedikit berada pada 

kelompok umur 15-19 tahun yaitu 2 orang 

(0,8%). Distribusi tingkat pendidikan 

responden tidak merata untuk masing-masing 

pendidikan. Responden terbanyak 

berpendidikan SMA yaitu 171 orang (67,1%). 
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Sedangkan untuk pendidikan SD, SMP, dan 

PT masing-maasing 5,5%, 11,0%, dan 16,5%. 

Distribusi frekuensi status pekerjaan 

didapatkan responden terbanyak adalah tidak 

bekerja dengan yaitu 173 orang (67,8%) dan 

responden yang bekerja sebanyak 81 orang 

(31,8%). Distibusi frekuensi faktor risiko 

didapatkan responden yang memiliki faktor 

resiko kanker serviks yaitu 48 orang (18,8%) 

dan yang tidak memiliki faktor resiko 

sebanyak 207 orang (81,2%).  

 

Analisis Univariat 

 

Tabel 2. Analisis Univariat 

Variabel Frekuensi Persen 

(%) 

Pemeriksaan 

IVA 

  

Periksa    119 46,7 

Tidak periksa  136 53,3 

Pengetahuan   

Baik  181 71,0 

Kurang   74 29,0 

Sikap   

Positif     143 56,1 

Negatif   112 43,9 

Keterpaparan 

informasi 

  

Baik    132 51,8 

Kurang   123 48,2 

Dukungan 

suami 

  

Mendukung    114 44,7 

Tidak 

mendukung  

141 55,3 

Dukungan 

Petugas 

  

Kesehatan 
Mendukung     149 58,4 

Tidak 

mendukung  

106 41,6 

Dukungan 

Kader 

  

Mendukung   139 54,5 

Tidak 

mendukung  

116 45,5 

Total  255 100,0 

 

Dari hasil analisis diperoleh, 

Distribusi Frekuensi responden yang memiliki 

pengetahuan baik yaitu 124 orang (23,9%), 

sedangkan untuk responden yang memiliki 

pengetahuan cukup dan kurang yaitu 61 

(23,9%) dan 70 (27,5%). Distribusi Frekuensi 

responden yang memiliki sikap positif yaitu 

143 orang (56,1%) dan responden yang 

memiliki sikap negatif yaitu 112 orang 

(43,9%). Distribusi Frekuensi responden yang 

terpapar informasi dengan baik yaitu 132 

orang (51,8%) dan responden yang kurang 

terpapar informasi yaitu 123 orang (48,2%). 

Distribusi Frekuensi responden yang 

mendapatkan dukungan dari suami yaitu 114 

orang (44,7% ) dan responden yang tidak 

mendapatkan dukungan dari suami yaitu 141 

orang (55,3%). Distribusi Frekuensi 

Responden yang mendapat dukungan dari 

petugas kesehatan yaitu 149 orang (58,4%) 

dan responden yang tidak mendapatkan 

dukungan dari petugas kesehatan yaitu 106 

orang (41,6%). Distribusi Frekuensi 

responden yang mendapatkan dukungan dari 

kader yaitu 139 orang (54,5%) dan responden 

yang tidak mendapatkan dukungan dari kader 

yaitu 116 orang (45,5%). 

 

Analisis Bivariat 

Tabel 3. Analisis Bivariat 

 

Variabel 

  

Pemeriksaan IVA Total  P OR (95%CI) 

Periksa  Tidak periksa 

n % n % N % 

Pengetahuan          

- Baik 115 63,5 66 36,5 181 100,0 0,000 30,4 

- Kurang 4 5,4 70 94,6 74 100,0 10,6-87,3 

Sikap          

- Positif  114 79,7 29 20,3 143 100,0 0,000 84,1 

31,4-225 - Negatif 5 4,5 107 95,5 112 100,0 

Keterpaparan 

Informasi 
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- Baik  111 84,1 21 15,9 132 100,0 0,000 75,9 

32,3-178 - Kurang  8 6,5 115 93,5 123 100,0 

Dukungan Suami/ 

keleuarga 

        

- Mendukung  100 87,7 14 12,3 114 100,0 0,000 45,8 

21,8-96,0 - Tidak 

Mendukung 

19 13,5 122 86,5 141 100,0 

Dukungan Petugas 

Kesehatan 

        

- Mendukung 115 77,2 34 22,8 149 100,0 0,000 86,2 

29,5-251 - Tidak 

Mendukung 

4 3,8 102 96,2 106 100,0 

Dukungan Kader         

- Mendukung 113 81,3 26 18,7 139 100,0 0,000 79,6 

31,5-201 - Tidak 

Mendukung 

6 5,2 110 94,8 116 100,0 

 

 

PEMBAHASAN 

 

1. Hubungan  Pengetahuan Dengan 

Pemeriksaan Inspeksi Visual Asam 

Asetat (IVA) Pada Wanita Usia Subur 

(WUS) Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Gadingrejo Tahun 2020. 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan dengan pemeriksaan IVA 

pada WUS di wilayah kerja Puskesmas 

Gadingrejo tahun 2020 diperoleh nilai  P 

= 0,000. Sebagian besar responden yang 

memiliki pengetahuan baik , akan 

melakukan pemeriksaan IVA (88,7%). 

Berdasarkan hasil uji  OR didapatkan 

nilai 30,4 artinya responden yang 

memeiliki pengetahuan baik mempunyai 

peluang 30,4 kali lebih banyak melakuakn 

pemeriksaan IVA dibandikan dengan 

responden yang memiliki pengetahuan 

kurang. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Yuliawati (2012)  yang menyatakan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara pengetahuan dengan cakupan 

pemeriksaan IVA (p = 0,000).  

Analisis hubungan antara 

pengetahuan dengan pemeriksaan deteksi 

dini kanker serviks metode IVA diperoleh 

bahwa ada sebanyak 115 orang yang 

berpengetahuan baik dan melakukan 

pemeriksaan IVA, dan 66 orang yang 

berpengetahuan baik juga namun tidak 

melakukan pemeriksaan IVA, dari hasil 

penelitian dilapangan banyak orang yang 

sudah mengetahui bahaya kanker kanker 

serviks dan deteksi dini dengan metode 

IVA namun mereka masih enggan 

melakukan pemeriksaan IVA karena 

merasa sibuk, sehingga tidak sempat 

untuk melakukan pemeriksaan IVA, 

selain itu karena mereka meresa dalam 

keadaan baik, tidak mempunyai tanda 

gejala yang mengarah ke kanker serviks, 

seperti keputihan yang berkepanjangan 

dan berbau, keluar darah setelah 

berhubungan seksual, sedangkan menurut 

Yayasan Kanker Indonesia (2017) kanker 

serviks pada umumnya tidak akan 

menimbulkan gejala pada stadium awal, 

gejala baru akan muncul setelah mencapai 

stadium lanjut. Untuk itu perlu  dilakukan 

deteksi dini atau skrining dengan salah 

satunya dengan metode IVA. 

 

2. Hubungan Sikap Dengan Pemeriksaan 

Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) 

Pada Wanita Usia Subur (WUS) Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Gadingrejo 

Tahun 2020. 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara sikap dengan 

pemeriksaan IVA pada WUS di wilayah 

kerja Puskesmas Gadingrejo tahun 2020 
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Diperolah nilai P = 0,000. Dari hasil uji  

OR = 84,1 artinya responden yang 

memiliki sikap positif akan mempunyai 

peluang 84.1 kali lebih banyak untuk 

melakukan pemeriksaan IVA 

dibandingkan dengan responden yang 

memiliki sikap negatif. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Dewi, Suryani, dan 

Murdani (2017) dengan nilai P = 0,014 ; 

OR = 28,77. Dari hasil analisis hubungan 

sikap dengan pemeriksaan deteksi dini 

kanker serviks metode IVA, diperoleh ada 

114 orang (79,7%) yang memiliki sikap 

positif dan melakukan pemeriksaan IVA, 

dan ada  orang yang memiliki sikap 

positif juga namun tidak melakukan 

pemeriksaan IVA yaitu 29 orang (20,3%).  

Sikap belum merupakan tindakan 

atau aktivitas, melainkan suatu 

predisposisi perilaku. Penerimaan 

perilaku baru akan mudah jika didasari 

oleh pengetahuan yang benar, kesadaran 

dan sikap yang positif. Sikap pada 

awalnya diartikan sebagai syarat 

munculnya suatu tindakan fenomena 

sikap adalah mekanisme mental dan 

mengevaluasi, membentuk pandangan, 

mewarnai perasaan, dan akan menentukan 

kecederungan perilaku terhadap sesuatu 

yang kita hadapi. 

 

3. Hubungan Keterpaparan Informasi 

Pemeriksaan Dengan Inspeksi Visual 

Asam Asetat (IVA) Pada Wanita Usia 

Subur (WUS) Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Gadingrejo Tahun 2020. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, 

diketahui bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara keterpaparan informasi 

dengan pemeriksaan IVA pada WUS di 

wilayah kerja Puskesmas Gadingrejo 

tahun 2020 diperoleh nilai P = 0,000, 

berdasarkan hasil uji OR didapatkan nilai 

75,9 yang artinya responden yang 

terpapar / memperoleh informasi dengan 

baik mempunyai peluang 75,9 kali lebih 

banyak untuk melakukan pemeriksaan 

IVA dibandingkan dengan responden 

yang tidak terpapar / tidak memperoleh 

informasi dengan baik. Hasil penelitian 

menunjukkan responden yang tidak 

memperoleh informasi dengan baik dh 

sebanyak 132 orang 44,8%, dimana 

sebagian besar ibu yang tidak periksa 

tidak terpapar informasi dengan baik yaitu 

111 orang (98,2%). Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Masturoh 

(2016) dimana akses informasi 

mempengaruhi WUS dalam melakukan  

pemeriksaan IVA  dengan nilai P=0,029. 

Dari hasil analisis hubungan 

antara keterpaparan informasi dan 

pemeriksaan deteksi dini kanker 

serviksmetode IVA diperoleh hasil ada 

111 orang (84,1%) terpapar informasi 

dengan baik dan melakukan pemeriksaan 

IVA, dan ada 21 orang (15,9%) terpapar 

informasi dengan baik juga namun belum 

melakukan pemeriksaan IVA. Penelitian 

yang dilakukan Octavia (2019) 

menunjukkan bahwa rendahnya 

partisipasi masyarakat dalam melakukan 

deteksi dini kanker serviks metode 

papsmear di Indonesia banyak disebabkan 

oleh kurangnya tingkat kewaspadaan 

masyarakat terhadap kanker serviks serta 

informasi mengenai cara pencegahan dan 

deteksi dininya. Selain itu kurangnya 

pengetahuan mempengaruhi ibu unutk 

tidak melakukan pemeriksaan deteksi 

dini, yang dimungkinkan karena 

kurangnya mendapat informasi mengenai 

kanker serviks dan deteksi dini, dari 

petugas kesehatan, teman, kader, media 

elektronik, media cetak, dan keluarga. 

 

4. Hubungan Dukungan Suami/ Keluarga 

Dengan Pemeriksaan Inspeksi Visual 

Asam Asetat (IVA) Pada Wanita Usia 

Subur (WUS) Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Gadingrejo Tahun 2020. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, 

diketahui bahwa terdapat  hubungan yang 

signifikan antara dukungan suami/ 

keluarga dengan pemeriksaan IVA pada 

WUS di wilayah kerja Puskesmas 

Gadingrejo tahun 2020 diperoleh nilai P = 

0,000. Berdasarkan hasil uji nilai OR = 

45,8 yang artinya responden yang 

mendapatkan dukungan dari 

suami/keluarga mempunyai peluang 45,8 

kali lebih banyak untuk melakukan 

pemeriksaan IVA dibandingkan 

responden yang tidak mendapatkan 

dukungan dari suami/keluarga. Penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh wahyuni (204) yang 

menyatakan bahwa dukungan 

suami/keluarga 3,05 kali mempengaruhi 

WUS dalam melakukan deteksi dini 

kanker serviks, penelitian lain yang juga 

menyatakan hal serupa adalah yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Yuliwati 

(2012) yang menyatakan seseorang yang 

mendapatkan dukungan yang baik dari 

suami/keluarga mempunyai peluang 

5,587 kali lebih untuk melakukan 

pemeriksaan IVA.  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa responden yang melakukan 

pemeriksaan IVA dan mendapatkan 

dukungan dari suami/keluarga lebih 

banyak yaitu 109 orang (88,6%). 

Responden yang mendapatkan dukungan 

dari suami/keluarga yang baik akan lebih 

besar kemungkinan untuk melakukan 

pemeriksaan IVA. Hal ini disebabkan 

adanya pengaruh yang kuat dari orang 

terdekat yaitu suami/keluarga membuat 

responden lebih termotivasi untuk  

meningkatkan taraf kesehatannya. Selain 

itu, peran suami sebagai pengambil 

keputusan akan sangat mempengaruhi 

WUS tersebut dalam melakukan 

pemeriksaan IVA. Sedangkan responden 

yang kurang mendapatkan dukungan dari 

suami/keluarga lebih kecil kemungkinan 

untuk melakukan pemeriksaan IVA. 

Peran suami/keluarga sangat kuat dalam 

memberikan dukungan bagi ibu untuk 

melakukan pemeriksaan kesehatan 

sehingga akan mempengaryhi status 

kesehatannya.  

 

5. Hubungan Dukungan Petugas 

Kesehatan Dengan Pemeriksaan 

Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) 

Pada Wanita Usia Subur (WUS) Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Gadingrejo 

Tahun 2020. 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara dukungan petugas 

kesehatan dengan pemeriksaan IVA pada 

WUS di wilayah kerja Puskesmas 

Gadingrejo tahun 2020 diperoleh nilai P = 

0,000. Berdasarkan hasil uji nilai OR = 

86.2 yang artinya responden yang 

mendapatkan dukungan dari petugas 

kesehatan mempunyai peluang 86,2 kali 

lebih banyak untuk melakukan 

pemeriksaan IVA dibandingkan dengan 

ibu yang tidak mendapatkan dukungan 

dari petugas kesehatan.  

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rasyid 

menunjukkan bahwa dukungan petugas 

kesehatan berhubungan dengan Perilaku 

Wus tentang deteksi dini kanker serviks 

metode IVA dengan nilai p-value sebesar 

0,002. Penelitian lain dengan hasil yang 

sama yaitu Desi (2019)  menyatakan 

bahwa ada hubungan dukungan petugas 

kesehatan dengan perilaku pemeriksaan 

IVA oleh Wanita Usia Subur (WUS) 

dengan nilai P = 0,032. Dari hasil analisis 

hubungan antara dukungan petugas 

kesehatan dengan pemeriksaan deteksi 

dini kanker serviks metode IVA ada 152 

orang (77,2%) yang mendapatkan 

dukungan dengan baik dari petugas 

kesehatan dan mereka melakukan 

pemeriksaan IVA, dan ada 34 orang 

(22,8%) yang mendapatkan dukungan 

dengan baik juga dari petugas kesehatan 

namun masih belum melakukan 

pemeriksaan IVA, dari hasil wawancara 

dengan responden, hal ini dikarenakan 

mereka malu untuk melakukan 

pemeriksaan IVA dan merasa belum perlu 

untuk melakukan pemeriksaan IVA. 

 

6. Hubungan Dukungan Kader Dengan 

Pemeriksaan Inspeksi Visual Asam 

Asetat (IVA) Pada Wanita Usia Subur 

(WUS) Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Gadingrejo Tahun 2020. 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara dukungan kader dengan 

pemeriksaan IVA pada WUS diwilayah 

kerja Puskesmas Gadingrejo tahun 2020. 

Dengan nilai P =0,000. Berdasarkan hasil 

uji nilai OR = 79,6 yang artinya 

responden yang mendapatkan dukungan 

dari kader mempunyai peluang 79,6 kali 

lebih banyak untuk melakukan 

pemeriksaan IVA dibandingkan dengan 

responden yang tidak mendapatkan 

dukungan dari kader. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Eka & Wahyono, 2018) hasil 
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analisis menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara 

dukungan kader kesehatan dengan 

perilaku pemeriksaan IVA dengan nilai p-

value = 0,000. Responden dengan peran/ 

dukungan kader kesehatan yang baik 

memeiliki keadaran 4,98 kali lebih besar 

untuk melakukan kunjungan IVA 

daripada responden dengan peran kader 

kesehatan yang kurang. 

hasil analisis hubungan antara 

dukungan kader dengan deteksi dini 

pemeriksaan kanker serviks metode IVA 

didapatkan ada 113 orang (81,3%) yang 

mendapatkan dukungan dengan baik dari 

kader dan melakukan pemeriksaan IVA, 

dan ada 26 orang (18,7) yang 

mendapatkan dukungan dengan baik juga 

dari kader namun belum melakukan 

pemeriksaan IVA, dari hasil wawancara 

dilapangan responden yang mendapatkan 

dukungan dengan baik dari kader namun 

belum melakukan pemeriksaan IVA 

beralasan malu untuk melakukan 

pemeriksaan IVA, dan belum ada waktu 

yang ptepat untuk melakukan 

pemeriksaan IVA karena kesibukan 

responden. 

 

IV. PENUTUP 

Kesimpulan 

 Terdapat hubungan yang signifikan 

antara pengetahuan, sikap, keterpaparan 

informasi, dukungan suami/ keluarga, 

dukungan petugas kesehatan, dukungan 

kader dengan pemeriksaan inspeksi visual 

asam asetat (IVA) pada wanita usia subur 

(WUS) di wilayah kerja Puskesmas 

Gadingrejo tahun 2020.  

 

Saran  

 Bekerja sama dengan lintas sektoral 

untuk meningkatkan penyediaan 

informasi yang lengkap dan benar 

menganai deteksi dini kanker serviks 

sehingga mudah diakses oleh masyarakat 

seperti pembagian leaflet, mengadakan 

penyuluhan, pemasangan baleho, 

poster/spanduk di desa yang berada di 

wilayah kerja Puskesmas Gadingrejo. 
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